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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan hidayahNya, sehingga kami dapat menyelesaikan tugas Laporan Kerja 

Praktik ini. 

Laporan Kerja Praktek ini disusun berdasarkan pengamatan dan data – 

data yang kami peroleh dari PT. WIJAYA KARYA BANGUNAN GEDUNG.

Selama pelaksanaan Kerja Praktik di Proyek Sudirman Suites Office And 

Apartment Jakarta, saya dapat mengetahui cara – cara teknis metode pelaksanaan 

proyek dilapangan dengan segala permasalahannya, saya juga dapat mempelajari 

system koordinasi antara semua pihak yang terkait.

Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang dengan tulus ikhlas membantu dan meluangkan waktu untuk saya baik dari 

segi moril, maupun materil, langsung maupun tidak langsung sehingga laporan 

kerja praktek ini dapat saya selesaikan. 

Terima kasih yang sebesar – besarnya saya ucapkan kepada : 

1. Allah SWT karena telah memberikan hidayah yang sebesar – besarnya pada 

saya sehingga dapat menjalankan kerja praktik ini dengan lancar. 

2. Kedua orang tua kami yang senantiasa memberikan support dan doa yang 

tiada henti, serta dukungan fasilitas dan financial kepada kami. 

3. Ir. Zainal Abidin Sahab M.T selaku Dosen Pembimbing Kerja Praktek yang 

dengan sabar membimbing saya serta memberikan masukan – masukan yang 

berguna bagi saya. 

4. Ir. Mawardi Amin, M.T selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil yang telah 

memudahkan jalan saya untuk pelaksanaan kerja praktek saya. 

5. Acep Hidayat, S.T, M.T selaku Koordinator Kerja Praktek dan Ketua 

Jurusan Teknik Sipil yang telah memudahkan jalan saya untuk pelaksanaan 

kerja praktek saya. 

6. Untuk semua dosen Teknik sipil Universitas Mercu Buana, baik dosen tetap 

maupun dosen tidak tetap yang telah banyak membimbing penulis selama 

kuliah. 

Apartment Jakarta, saya dapat mengetahui cara – cara teknis metode pelaksanaan Apartment Jakarta, saya dapat mengetahui cara – cara teknis metode pelaksanaan Apartment

proyek dilapangan dengan segala permasalahannya, saya juga dapat mempelajari 

system koordinasi antara semua pihak yang terkait.

Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang dengan tulus ikhlas membantu dan meluangkan waktu untuk saya baik dari 

segi moril, maupun materil, langsung maupun tidak langsung sehingga laporan 

kerja praktek ini dapat saya selesaikan. 

Terima kasih yang sebesar – besarnya saya ucapkan kepada : 

Allah SWT karena telah memberikan hidayah yang sebesar – besarnya pada 

saya sehingga dapat menjalankan kerja praktik ini dengan lancar. 

Kedua orang tua kami yang senantiasa memberikan support dan doa yang 

tiada henti, serta dukungan fasilitas dan financial kepada kami. 

Ir. Zainal Abidin Sahab M.T selaku Dosen Pembimbing Kerja Praktek yang 

dengan sabar membimbing saya serta memberikan masukan – masukan yang 
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7. Bapak Khomensyah Nasution,ST selaku Deputy Project Manager di PT. 

Wijaya Karya Bangunan dan Gedung yang telah menerima saya untuk kerja 

praktek pada Proyek Sudirman Suites Office and Apartment.

8. Bapak Eko Nurachamat Wibowo,ST, selaku Manajer She di PT.Wijaya 

Karya Bangunan dan Gedung yang telah menerima saya untuk kerja praktek 

pada Proyek Sudirman Suites Office and Apartment.

9. Iir Irmansyah, Selaku Pelaksanan Utama dan sebagai pembimbing lapangan 

di PT.Wijaya Karya Bangunan dan Gedung pada proyek Sudirman Suites 

Office and Apartment. 

10. Ibu Oinike Situmorang,ST Selaku bagian Struktur Engineering di PT.Wijaya 

Karya Bangunan dan Gedung pada proyek Sudirman Suites Office and 

Apartment yang telah baik hati dalam membimbing dan memberikan data – 

data yang kami perlukan. 

11. Seluruh staff dan crew PT. Wijaya Karya Bangunan Gedung yang terlibat 

dalam pembangunan Sudirman Suites Office and Apartment., yang tidak 

dapat disebutkan satu persatu. 

12. Keluarga Besar Mahasiswa Teknik Sipil Universitas Mercu Buana yang 

telah membantu dan memberikan dorongan, saran, dan kritikan kepada 

penulis. 

Terima kasih, Akhir kata Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam 

penyusunan laporan ini masih jauh untuk dikatakan sempurna. Oleh karena itu 

kritik serta saran yang membangun akan sangat membantu sekali. Semoga laporan 

ini dapat bermanfaat bagi kita, Amin. 

Jakarta,   Desember 2014 

  

 Penulis  

Office and Apartment. 
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Seluruh staff dan crew PT. Wijaya Karya Bangunan Gedung yang terlibat 
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Keluarga Besar Mahasiswa Teknik Sipil Universitas Mercu Buana yang 

telah membantu dan memberikan dorongan, saran, dan kritikan kepada 

penulis. 

Terima kasih, Akhir kata Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam 

penyusunan laporan ini masih jauh untuk dikatakan sempurna. Oleh karena itu 
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